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PERAN NAẒĪR DALAM PENGELOLAAN HARTA WAKAF 




Wakaf adalah suatu lembaga yang potensial dalam mengembangkan agama dan 
merupakan sebagai sarana untuk membangun umat. Terutama dalam bidang 
mental spritual menuju pembangunan manusia seutuhnya. Dan juga lembaga 
wakaf merupakan sebagai pranata keagamaan yang memiliki potensi da manfaat 
ekonomi yang perlu dikelola secara efektif  dan efesien untuk kepentingan ibadah 
dan memajukan kesejahteraan umum. Kesejahteraan sosial masyarakat yang 
diharapkan tidak dapat terealisasikan secara optimal bila Naẓīr tidak menjalankan 
tugasnya secara maksimal, namun bila dikelola dengan baik dan dimanfaatkan 
secara optimal, maka akan dapat memberikan hasil yang baik dan maksimal dari 
keadaan sebelumnya, seperti pondok pesantren ulil albab 2. Penulisan ini 
bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yaitu untuk untuk mengetahui 
bagaimana peran Naẓīrdalam pemanfaatan dan pengelolaan  harta wakaf  yang 
berada di pondok pesantren ulil albab 2. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui  peran Naẓīrdalam pemanfaatan dan pengelolaan  harta wakaf  yang 
berada di pondok pesantren ulil albab 2. Penelitian ini adalah penelitian lapangan, 
field research, dengan pendekatan kualitatif, yakni sebuah proses penyelidkan 
untuk memahami masalah sosial atau masalah manusia, penulis mengumpulkan 
data menggumpulkan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Data yang didapatkan diolah menggunakan metode deskriptif- 
kualitatif yaitu dengan menganalisis dan mendeskrisikannya. Berdasarkan 
penelitian dan analisis data yang dilakukan oleh penulis, maka penulis 
menyimpulkan bahwa : Pemanfaatan harta wakaf yang ada di pondok pesantren 
ulil albab 2 dalam hal ini majelis wakaf  dan juga yayasan ( nazhir organisasi, 
pengelola ) sudah efektif dan efesien dalam memanfaatkan harta wakaf yang ada 
berupa : asrama pondok pesantren, masjid ulil albab 2, usaha kesehatan pondok, 
usaha ekonomi produktif. Pengelolaan harta wakaf di pondok pesantren ulil albab 
2 yang dilakukan majelis wakaf  dan yayasan  telah dilakukan secara optimal. 
 




Wakaf is an institution which is potential in developing the religion and play role 
as a place to develop the fellowship of the religion. In this case, it is particularly 
done for developing the mental and spiritual toward the ultimate development of 
human beings. Wakaf also play role as the management of the religion which has 
economical benefit and potential that nedeed to be manage effectively and 
efficiently for the whorship need and increase the common wealth. The social 
well-being of people that is expected cannot be done optimally if the Naẓīr does 
not run its role maximally, on the other hand, if Naẓīr is managed properly and 
can be used optimally, therefore, it can give maximum and better result compared 
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to the previous condition, such as Ulil Albab 2 boarding school. This paper is 
aimed at to answer the problem statements which is to find out the role of Naẓīr in 
using and managing the wakaf treasure in Ulil Albab 2 boarding school. The 
purpose of this research is to find out the role of Naẓīr in using and managing the 
wakaf treasure in Ulil Albab 2 boarding school. This research is considered as 
field research which is done by using qualitative approach, an investiagtion 
process that is done to understand the social problem or problem realted to human. 
The researcher collected the data of the research by using observation, interview, 
and documentation. The data obtained from the observation then analyze by using 
descriptive-qualitative method which is by analyzing and describing the data. 
Based on the research finding and data analysis done by the researcher, therefore, 
it can be concluded that: The use of the wakaf treasure in Ulil Albab 2 boarding 
school, in this case, the wakaf  commitee and the foundation (the organization of 
nazhir, the manager) has effectively and efficiently use the wakaf treasure in the 
form of: the dormitory of the boarding school, Ulil Albab 2 mosque, the health 
business in the boarding school, economical productive business. The 
management of the wakaf treasure in Ulil Albab 2 boarding school done by the 
wakaf commitee and the foundation has been done optimally. 
 
Keywords: The role of Naẓīr, management, wakaf treasure 
 
1. PENDAHULUAN 
Wakaf adalah suatu lembaga yang potensial dalam mengembangkan agama dan 
merupakan saran untuk membangun umat. Terutama dalam bidang mental 
spiritual menuju pembangun manusia seutuhnya. Di sisi lain lembaga wakaf 
merupakan sebagai pranata keagamaan yang memiliki potensi dan manfaat 
ekonomi yang perlu dikelola secara efektif dan efisien untuk kepentingan ibadah 
dan memajukan kesejahteraan umum. Rasulullah Saw bersabda: “Barang siapa 
yang mewakafkan sesuatu yang dapat memberi mudharat kepada warisnya, maka 
wakafnya menjadi batal, karena Allah SWT tidak mengijinkan hal seperti itu. Dan 
semua wakaf yang dimaksudkan untuk menghentikan perintah Allah dan 
menghasilkan sesuatu yang berlawanan dengan kewajiban-kewajiban dari Allah 
Azza wajalla, maka wakaf itu batal.” 
Sekarang ini masih banyak tanah wakaf yang belum dikelola secara efektif 
sebagaimana mestinya sesuai dengan perkembangan masa derap langkah 
pembangunan. Dalam undang-undang RI No. 41 tahun 2004 tentang wakaf, 
bahwa wakaf bertujuan memanfaatkan tanah benda wakaf sesuai dengan 
fungsinya, serta wakaf berfungsi mewujudkan potensi dan manfaat ekonomi tanah 
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benda wakaf untuk kepentingan ibadah dan untuk memajukan kesejahteraan 
umum. Sedangkan dasar tanah wakaf adalah untuk diambil manfaatnya sebanyak 
mungkin untuk jalan yang diridhoi Allah SWT dan kemaslahatam umat. Tetapi 
pada kenyataannya, pengelolaan tanah wakaf belum berjalan sebagaimana 
mestinya sesuai dengan tujuan wakaf. 
Hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang wakaf dan 
hukum-hukum yang menyangkut dengan wakaf, disamping kurangnya perhatian 
dari pemuka agama dan pemerintah sendiri dalam pengurusan dan pengelolaan 
tanah wakaf. Tetapi sebenarnya berkembang tidaknya tanah wakaf, salah satunya 
banyak banyak tergantung pada Naẓīr (pengelola), baik yang dikelola secara 
perorangan, organisasi, ataupun badan hukum. Walaupun mujtahid tidak 
menjadikan Naẓīr sebagai salah satu rukun wakaf, namun para ulama sepakat 
bahwa wakif (orang yang mewakafkan tanahnya) harus menunjuk Naẓīr wakaf. 
Dalam undang-undang RI No. 41 tahun 2004 tentang wakaf pun, Naẓīr 
merupakan unsur yang harus ada dalam masalah wakaf. Hal ini mengingat 
pentingnya keberadaan Naẓīr agar tanah wakaf itu harus tetap terjaga dan 
terpelihara sehingga tanah wakaf itu tidak sia-sia dan dapat dikembangkan secara 
terus-menerus. 
Tugas Naẓīr selain bertugas melakukan pengadministrasian tanah benda 
wakaf dan melaporkan pelaksanaan tugas kepada badan wakaf Indonesia, Naẓīr 
juga bertugas untuk mengelola dan mengembangkan tanah benda wakaf sesuai 
dengan tujuan, fungsi dan peruntukkannya serta mengawasi dan melandasi tanah 
benda wakaf yang dikelolanya. 
Melihat tugas tersebut, maka jelaslah bahwa, berfungsi atau tidaknya suatu 
lembaga perwakafan tergantung pada Naẓīrnya. Masalah Naẓīr sebagai orang 
yang mengurus tanah wakaf sangat penting diperhatikan, mengingat banyaknya 
terjadi sengketa terhadap tanah wakaf, semisal diselewengkan tanah tersebut 
bahkan ada yang diwariskan. Potensi wakaf di Indonesia yang jumlahnya begitu 
banyak, pada umumnya pengelolaannya masih bersifat konsumtif dan kelola 
secara produktif dan dinamis. Lembaga wakaf di Indonesia belum terasa 
manfaatnya secara optimal bagi kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan 
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pengamatan penulis, pada umumnya wakaf di Indonesia digunakan hanya untuk 
rumah-rumah ibadah seperti masjid, musala atau lembaga Islam lainnya. Begitu 
pula pondok pesantren yang dibangun diatas tanah wakaf yang berada di 
Indonesia. Sedikit sekali tanah wakaf khususnya pondok pesantren yang dikelola 
secara produktif. 
Pondok Pesantern Muhammadiyah Ulil Albab 2 Ngawi adalah salah satu 
lembaga pendidikan pesantern di bawah pengawasan Pimpinan Daerah 
Muhammadiyah Ngawi. Penyelenggaraan pendidikan dalam pesantren ini sudah 
berjalan enam tahun terhitung dari tahun 2012. Pimpinan daerah Muhammadiyah 
Ngawi mendirikan pesantern ini setelah sebelumnya mendapatkan tanah wakaf 
dari yayasan Iman Taberi. Pemanfaatan tanah wakaf ini oleh Naẓīr secara garis 
besar dimanfaatkan dalam bidang pendidikan.  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah 
sebagai: bagaimana peran Naẓīr dalam pemanfaatan dan pengelolaan tanah wakaf 
yang berada di Pondok Pesantren Muhammadiyah Ulil Albab 2 Ngawi? 
 
2. METODE  
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 
kualitatif, yakni sebuah proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial atau 
masalah manusia, berdasarkan pada penciptaan gambar holistik yang dibentuk 
dengan kata-kata, melaporkan pandangan informan secara terperinci, dan disusun 
dalam sebuah latar ilmiah. Tehnik pengumpulan data yang dikumpulkan langsung 
dari informan guna dapat memecahkan masalah yang diajukan. Informan dalam 
penelitian ini adalah Pimpinan Pondok pesantren, pengurus serta pengasuh 
Pondok pesantren. 
 
3. HASIL PEMBAHASAN 
3.1. Gambaran Umum Pondok Pesanren Muhammadiyah Ulil Albab 2 
Ngawi 
3.1.1. Letak Geografis 
Pondok Pesantren Ulil Albab Muhammadiyah 2 Ngawi yang terletak di 
5 
 
Desa Pakah, kecamatan Mantingan, Kabupaten Ngawi terletak dalam 
pedesaan yang sulit diakses dengan angkutan umum sehingga kalau mau ke 
Kota Mantingan harus menempuk jarak 5 KM. Adapun Letak geografis 
Pondok Pesantren Ulil Albab Muhammadiyah 2 Ngawi berbatasan dengan: 
a. Sebelah barat: Rumah penduduk dan hutan. 
b. Sebelah timur: Rumah penduduk dan sungai. 
c. Sebelah selatan: Rumah penduduk dan sawah. 
d. Sebelah utara: Rumah penduduk. 
Pondok Pesantren Ulil Albab Muhammadiyah 2 Ngawi terletak di 
Desa dan bisa dikatakan cukup strategis, karena berlokasi di pertengahan 
Desa sehingga dapat dijangkau dari berbagai penjuru dengan mudah. 
Kemudian juga berbatasan dengan Kabupaten Sragen yang hanya bejarak 
kira-kira 500 M, begitu juga dengan jalan raya yang menghubungkan antara 
Kabupaten Ngawi dengan Kabupaten Sragen yang hanya berjarak kira-kira 
1 km dari Pondok Pesantren Ulil Albab Muhammadiyah 2 Ngawi. 
 
3.1.2. Visi dan Misi Pondok  Pesantren Muhammadiyah 2 Ngawi 
Adapun visi dan misi Pondok Pesantren Ulil Albab Muhammadiyah 2 
Ngawi adalah sebagai berikut: 
a. Visi: 
Mencetak Insan Cerdas, Kreatif, Inofatif, Religius dan Berkemajuan 
berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadits. 
b. Misi: 
1. Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan lulusan cerdas, 
berkualitas, beriman, dan berkepribadian. 
2. Mewujudkan kurikulum yang dapat mengakomodasi kebutuhan 
siswa. 
3. Mewujudkan pembelajaran yang dapat membangkitkan minat siswa 
dengan sistem pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, dan 
menyenangkan. 
4. Mewujudkan sarana dan prasarana yang memadai. 
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5. Meningkatkan kompetensi pendidikan dan tenaga kependidikan 
yang kreatif dan berkualitas yang memenuhi standar kualifikasi 
pendidikan. 
6. Mewujudkan pengelolaan sekolah yang berdasarkan konsep 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 
7. Memudahkan sistem penilaian yang menyeluruh, otentik, dan 
berkelanjutan. 
3.1.3. Keadaan Bangunan, Ruangan, dan Sarana Prasarana 
Pondok Pesantren Muhammadiyah Ulil Albab 2 Ngawi saat ini memiliki 
bangunan fisik berupa: 
Tabel 1. Keadaan Bangunan Serta Ruangan 
NO Ruangan atau Bangunan Jumlah Baik  Standar 
1 Ruang Kelas 6 6 6 
2 Ruang Kepala Sekolah 1 1 1 
3 Ruang guru  1 1 1 
4 Perpustakaan 1 1 - 
5 Ruang UKS 1 1 - 
6 WC Guru 2 2 2 
7 WC Peserta Didik 4 4 4 
8 Gudang 1 1 - 
9 Lab. Kompurter 1 1 - 
10 Aula 1 1 1 
11 Lab. IPA 1 1 1 
12 Ruang TU 1 1 1 
13 Ruang Olahraga 1 1 1 
14 Masjid  1 1 1 
15 Lab. Bahasa  - - - 
16 Lab. Multimedia  - - - 
17 Ruang Penjaga 1 1 1 
18 Ruang Dapur 1 1 1 
19  Ruang Kesenian 1 1 1 
20 Ruang Serba Guna 1 1 1 
21 Ruang Direktur 1 1 - 
22 Kamar Santri Putra 18 18 - 




Kemudian dari bangunan dan ruangan tersebut dilengkapai dengan 
sarana dan prasarana pendukung berupa: 
 
Tabel 2. Sarana Pendukung Pondok Pesantren  
 
No Meubelair Pondok Jumlah Baik Rusak 
1 Meja Santri 120 100 20 
2 Kursi Santri 120 120 - 
3 Papan Tulis 8 8 - 
4 Meja Guru 25 25 - 
5 Kursi Guru 25 25 - 
6 Lemari Kelas 6 6 - 
7 Meubelair Perpustakaan 8 8 - 
8 Meubelair Kepala Sekolah 2 2 - 
9 Meubelair Direktur 2 2 - 
10 Meja Komputer 15 15 - 
11  Meja UKS 2 2 - 
 
3.1.4. Keadaan Dewan Assatidz 
Tabel 3 . Keadaan Dewan Assatidz Pondok 
 






1 Sumarno, M.Pd.I 1055339 Direktur S-1 2011 2012
2 Makrim Tabe, S.Pd.I 1055467 Musyrif S-1 2015 2015 
3 Ahmad Suyuti 1055368 Musyrif MA 2015 2015 
4 Akbar Ahmatu, S.Pd.I 1055462 Musyrif S-1 2014 2014 
5 M.Tajuddin, S.Pd.I 1055682 Musyrif S-1 2012 2011 
6 Mardiyah.R, S.Pd 1055467 Musrifah  S-1 2011 2013 
7 Yaumil.K, S.Pd.I 1056435 Musrifah S-1 2015 2015 
8 Heni.K, S.Pd 1056435 Guru   S-1 2002 2004 
9 Ida.ARD, S.Pd 1056437 Guru  S-1 2002 2004 
10 P.Nugroho,S.Pd 1056455 Guru  S-1 2011 2013 
11 Doni Setiawan, S.Pd 117868 Guru  S-1 2011 2011 
12 Saifuddun Ilham, S.Pd 1055675 Guru  S-1 2014 2014 
13 Ratna Nurjanti, S.Pd 117897 Guru  S-1 2008 2013 
14 Anik Wahyuni, S.Pd 105783 Guru  S-1 2013 2014 
15 Drs. Mulyono  105987 Guru  S-1 1999 2000 
16 Sri Setyaningsih, S.Pd.I --------- Guru S-1 2015 2015 
17 Agus Sriyanto 117824 Guru MA D-2 2014 2014 
18 Rohmadi, A.Ma --------- Staff  D-2 2005 2005 
19  Sri Mulyani --------- Staff  D-2 2014 2014 
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3.1.5. Keadaan Jumlah Perkembangan Santri 
Tabel 4. Keadaan Jumlah Perkembangan Santri 
 
No Tahun Ajaran Jumlah Santri  Total 
VII VIII IX X XI XII 
1 2013 – 2014 38 46 27 ------ ------ ------ 111 
2 2014 – 2015 35 38 46 ------ ------ ------ 119 
3 2015 – 2016 25 34 35 15 ------ ------ 105 
4 2016 – 2017 26 25 34 ------ 10 ------ 95 
5 2017 – 2018 44 26 20 8 ------ 10 108 
 
3.2. Keberadaan Tanah Wakaf di Pondok Pesantren Muhammadiyah Ulil 
Albab 2 Ngawi 
Menurut Sumarno selaku pengurus tanah wakaf dan kepala pengasuh 
pesantren dalam wawancara dengan peneliti mengungkapkan bahwa Pondok 
Pesantren Ulil Albab Muhammadiyah 2 Ngawi berdiri mulai dari 
pembubaran Yayasan Iman Taberi yang terletak di Desa Pakah, Kecamatan 
Mantingan, Kabupaten Ngawi pada bulan Juni tahun 2011. Pada tanggal 24 
Juni 2011 para pengurus Yayasan Iman Taberi datang ke Pimpinan Daerah 
Muhammadiyah Kabupaten Ngawi untuk menyerahkan semua aset yang 
dimilikinya untuk dikelola oleh Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten 
Ngawi dengan alasan tidak bisa lagi mengembangkan amal usaha yang 
dimiliki oleh yayasan tersebut. Amal usaha yang dimiliki oleh yayasan Iman 
Taberi tersebut diantaranya Pondok Pesantren dan SMP Tunas Pembangunan 
Mantingan yang bergerak dalam bidang pendidikan dengan luas tanah 1.565 
M2. 
Kemudian pada bulan Juli 2012 secara resmi dan administrasi Pondok 
Al-Muqtasidah Pakah berubah menjadi Pondok Pesantren Muhammadiyah 
Ulil Albab 2 Ngawi dan SMP Tunas Pembangunan Mantingan berubah 
nomenklatur menjadi SMP Muhammadiyah 6 Ngawi berdasarkan pada 
Piagam Ijin Operasional Penyelenggaraan Sekolah Swasta Nomor. 
420/4889/404.101/2012 yang dikeluarkan oleh Kepala Dinas Pendidikan 
Kabupaten Ngawi. Pondok Pesantren Ulil Albab Muhammadiyah 2 Ngawi 
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yang di bawahnya ada SMP Muhammadiyah 6 Ngawi berada dalam 
pembinaan Majelis Dikdasmen Pimpinan Daerah Muhammadiyah Ngawi 
yang waktu itu mempunyai murid berjumlah 18 peserta didik. Atas 
pembinaan langsung dari Dr. Gunadi Ash Cidiq, M.Pd selaku Pimpinan 
Daerah Muhammadiyah Ngawi sekarang Pondok Pesantren Ulil Albab 
Muhammadiyah 2 Ngawi mengalami perkembangan yang sangat signifikan 
baik kuantitas santrinya dan kualitasnya. 
Beberapa Olimpiade dan perlombaan yang diikuti para santri dan juga 
dewan asatidz memperoleh juara baik juara 1, 2 dan 3. Ini membuktikan 
bahwa amanah yang diberikan oleh Yayasan Iman Taberi kepada Pimpinan 
Daerah Muhammadiyah Ngawi dapat dilaksanakan dengan baik. Pada tanggal 
24 Agustus 2014 SMP Muhammadiyah 6 Ngawi juga telah melaksanakan 
Akreditasi dari Badan Akreditasi Propinsi Jawa Timur yang berjalan dengan 
lancar dan mendapatkan predikat Nilai B. 
Pada tahun 2012 Pondok Pesantren Ulil Albab Muhammadiyah 2 
Ngawi juga mendapatkan alokasi bantuan dari Pemerintah Pusat berupa 
Rehab Ruang Kelas 2 ruang guna memperlancar proses kegiatan belajar 
mengajar (KBM) para santri dan juga pada tahun 2014 mendapat bantuan dari 
Pemerintah Propinsi Jawa Timur berupa ruang kelas baru karena kebutuhan 
ruang kelas mengalami kekurangan dengan bertambahnya jumlah peserta 
didik. Pondok Pesantren Ulil Albab Muhammadiyah 2 Ngawi yang terletak di 
Desa Pakah, Kecamatan Mantingan, Kabupaten Ngawi selalu meningkatkan 
sarana dan prasarana lainnya guna meningkatkan mutu pembelajaran yang 
berkualitas. 
Secara umum pemanfaatan tanah wakaf setelah adanya pelimpahan 
dari Yayasan Iman Taberi pada tahun 2011 mengalami pengembangan 
pengembangan bangunan dan sarana prasarana sebagai pendukung 
terselenggaranya pendidikan di pondok pesantren telah penulis tampilkan 





3.3. Peran Naẓīr  Dalam Pemanfaatan Dan Pengelolaan Tanah Wakaf  
Sebagaimana telah dibahas pada Bab 2 bahwa peran Naẓīr menurut Syamal-
Din Muhammad bin Ahmadal-Syarbini ialah untuk membangun, 
mempersewakan, mengembangkannya agar berhasil dan mendistribusikannya 
hasil-hasil itu kepada pihak-pihak yang berhak, serta kewajiban memelihara 
modal wakaf dan hasilnya”. Sehingga menurut Sumarno selaku pimpinan 
pondok pesantren dalam wawancara dengan peneliti mengungkapkan bahwa 
mengenai efektifitas pemanfaatan dan pengelolaan harta wakaf di Pondok 
Pesantren Muhammadiyah Ulil Albab 2 Ngawi yang dikelola oleh majelis 
wakaf yang bertanggung jawab dalam pemanfaatan dan pengelolaan harta 
wakaf. Maka dari itu semua harta wakaf yang dikelola oleh yayasan melalui 
majelis wakaf yang selanjutnya ditetapkan sebagai Naẓīr organisasi untuk 
bertanggunjawab dalam pemanfaatan dan pengelolaan harta wakaf di Pondok 
Pesantren Muhammadiyah Ulil Albab 2 Ngawi. Anggota yang bertanggung 
jawab dalam pemanfaatan tanah wakaf ini yakni Mirkan Yuspin (Ketua), 
Fuad Wijoseno (Sekretaris), Nur Ali Yuspin (Anggota), dan Sumarno 
(Anggota). 
Meskipun masih sedikit hasil dari tanah wakaf yang ada di komplek 
Pondok Pesantren Muhammadiyah Ulil Albab 2 Ngawi yang dikelola secara 
produktif, baik dari segi keagamaan utamanya maupun dari segi sosial 
kemasyarakatan. Mengenai pemanfaatan harta wakaf yang ada di Pondok 
Pesantren Muhammadiyah Ulil Albab 2 Ngawi dari keagamaan sudah jelas, 
karena memang tujuan wakif mewakafkan hartanya untuk tujuan ibadah, 
pendidikan, dakwah dan sosial, agar dapat dipergunakan untuk umat Islam 
pada umumnya. Padahal bagi Naẓīr  sendiri sangat sulit memanfaatkannya 
apabila tujuan wakif dalam mewakafkannya adalah ibadah secara murni 
bukan ibadah sosial.  
Tanah  wakaf  yang ada selama ini masih terfokus kepada tujuan 
wakif ketika mewakafkan tanahnya, diantaranya yakni membangun sarana 
ibadah, pendidikan yang bersifat formal. Adapun secara terperinci 
pemanfaatan dan pengelolaan tanah wakaf sudah dilaksanakan oleh majelis 
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wakaf dalam memanfaatkan tanah wakaf antara lain sebagai berikut: kelas, 
ruang guru dan kepala sekolah, perpustakaan, ruang UKS, kamar mandi 
untuk siswa dan guru, gudang, laboratorium komputer, laboratorium IPA, 
laboratorium bahasa, laboratorium multimedia, alula, ruang TU, dapur. 
Pemanfaatan-pemanfaatan tanah wakaf berupa banguan dan ruang beserta 
komponen pendukungnya ini sebagai pendukung terselenggaranya 





Berdasarkan data yang terkumpul dan analisis yang dikemukakan pada bab-
bab sebelumnya dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa secara umum 
peran Naẓīr dalam pemanfaatan dan pengelolaan tanah wakaf di Pondok 
Pesantren Muhammadiyah Ulil Albab 2 Ngawi telah dilakukan secara 
optimal  berdasarkan peran Naẓīr sebagai pengelola dan pengawas dengan 
tujuan wakaf itu sendiri serta telah memenuhi tugasnya dalam menjalankan 
amanat yang diberikan wakif kepada yayasan selaku pengelola yaitu untuk 
melengkapi, meluaskan, dan menyempurnakan program pendidikan guna 
mencetak insan cerdas, kreatif, inovatif, religius dan berkemajuan 
berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadits. 
 
4.2. Saran 
Bagi pihak Naẓīr Pondok Pesantren Muhammadiyah Ulil Albab 2 Ngawi untuk 
senantiasa mengelola tanah wakaf dengan baik dan untuk lebih memfungsikan 
lahan tanah wakaf yang belum terpakai untuk kemajuan panti secara khusus dan 
bagi ummat islam secara umum. 
Bagi Pengasuh Pondok Pesantren Muhammadiyah Ulil Albab 2 Ngawi 
untuk selalu menjaga dan meningkatkan pendampingan serta asuhan para santri 
pondok peantren. Mengingatkan para anak tersebut adalah penerus perjuangan 
Agama dan Negara. Para santri Pondok Pesantren Muhammadiyah Ulil Albab 2 
12 
 





Al-Alabij, Adijani. 2002. Perwakafan Tanah Di Indonesia Dalam Teori Dan 
Praktik. Jakarta: Rajawali Press. 
Abid Abdullah Al-Kabisi, Muhammad. 2004. Hukum Wakaf. Kajian Kontemporer 
Pertama Dan Terlengkap Tentang Fungsi Dan Pengelolaan Wakaf Serta 
Penyelesaian Dan Sengketa Wakaf. Jakarta: Imam Perss. 
Al-Maraghi, Syekh Ahmad Mustofa. 1987. Terj. Tafsir Al-Maraghi. Bandung: 
Cv. Rosda Bandung. 
Arikunto Suharsimi. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: Aditya Media. 
Departemen Agama Islam Ri. 2007. Paradigma Baru Wakaf Di Indonesia. 
Direktorat Pemberdayaan Wakaf, Dirjen Bimas Islam. 
_____________, UU No. 1/1974 Dan Uu No. 1975 Serta KHI Di Indonesia. 
_____________, 1989. Al-Qur’an Dan Terjemahan. Jakarta: Cv. Toha Putra. 
_____________, 2003. Fiqh Wakaf. Jakarta: Dirjen Bimas Islam Dan 
Penyelenggaraan Haji. 
_____________, 2003. Pedoman Pengelolaan Dan Pengembangan Wakaf. 
Jakarta: Dirjen Bimas Islam Dan Penyelenggaraan Haji. 
_____________, Direktorat Jendral Bimas Islam Dan Penyelenggaraan Haji. 
2005. Undang-Undang Ri Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf. 
Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan. 1996. Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
Jakarta: Balai Pustaka. 
_____________, 1989. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 
Djunaedi, Achmad. 2005. Menuju Era Wakaf Produktif. Depok: Mumtaz 
Publising. 
Direktorat Pembinaan Peradilan Agama. Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama 
Islam. 1998/1999. Impres Ri No 1 Tahun 1991. Khi Di Indonesia. 
Faizal, Riki. 2003. “Pendayagunaan Tanah Wakaf Untuk Mensejahterakan Umat 
13 
 
Menurut Hukum Islam Dan Pp Nomor 28 Tahun 1977 (Sturi Analisis Peran 
Nahzir)”. Skripsi. Jombang: Institut Keislaman Hasyim Asy’ari (Ikaha). 
Faradis, Jauhar. 2010. Analisis Strategi Penghimpunan Wakaf Uang Tunai (Study 
Kasus Badan Wakaf Uang Tunai Majelis Ulama Indonesia Yogyakarta). 
Tesis. Yogyakarta: Ugm 
F.X, Sujadi. 1990. Penunjang Berhasilnya Proses Manajemen. Jakarta: Cv 
Masagung. 
Handoko, T.Hani. 1998. Manajemen. Yogyakarta: Liberty 
Lubis, Suhrawardi K, Dkk. 2010. Wakaf Dan Pemberdayaan Umat. Jakarta: Sinar 
Grafika. 
Margono, S. Drs., 1996. ,Etodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Pt Rineka 
Cipta 
Moleong, Lexi. 2004. Metodelogi Penelitian Suatu Pendekatan. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
Mudjiono. 1977. Politik Dan Hukum Agraria. Yogyakarta: Liberty. 
Mustafa Kamal Pasha Dan Kamal Adabi Darban. 2005. Muhammadiyah Sebagai 
Gerakan Islam. Yogyakarta: Citra Karsa Mandiri. 
Mundzir Qahaf. 2008. Manajemen Wakaf Produktif. Jakarta: Khalifa. 
Nursiah, Siti. 2006. Riwayat Singkat Pendirian Panti Asuhan Yatim Puri 
Mardhalita. 
Suhadi, Imam. 198. Hukum Wakaf Di Indonesia. Yogyakarta: Dua Dimensi 
Sulistyo, Agus Dan Mulyono, Adi. Kamus Lengkap Indonesia Dengan Eyd Dan 
Pengetahuan Umum. Surakarta: Ita. 
